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ABSTRAK 
SYAEFATUN J310080036 
AKTIVITAS ANTIMIKROBIA EKSTRAK KUNYIT  (CURCUMA DOMESTICA) 
TERHADAP PERTUMBUHAN MIKROBIA PERUSAK IKAN 
 
Pendahuluan : Kunyit merupakan jenis rempah-rempah yang mengandung 
senyawa bioaktif yang berperan sebagai antimikrobia. Ekstrak kunyit dapat 
menghambat pertumbuhan mikrobia perusak ikan. 
Tujuan : Tujuan penelitian ini adalah Mengetahui aktivitas antimikrobia ekstrak 
kunyit (Curcuma Domestica)  pada mikrobia perusak ikan dengan sistem emulsi 
tween 80. 
Metode Penelitian : Rancangan penelitian yang digunakan adalah rancangan 
acak lengkap yaitu penggunaan sembilan variasi penambahan (5%; 7,5%; 10%; 
12,5%; 15%; 17,5%; 20%; 22,5% dan 25%). Hambatan mikrobia perusak ikan 
berdasarkan klasifikasi respon hambatan pertumbuhan mikrobia. Analisis 
pengolahan data menggunakan uji statistik one way Anova dan dilanjutkan uji 
LSD (Least of Significant Difference). 
Hasil : Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa zona penghambat ekstrak kunyit 
yang mampu menghambat pertumbuhan bakteri sebagai berikut: kategori lemah 
yaitu konsentrasi 7,5%, 20% dan 22,5% pada Staphylococcus saphropyticus, 
22,5% pada Pseudomonas aerugenosa, 12-17,5% pada Bacillus alvei, 10-17,5% 
pada Bacillus licheniformis. Kategori sedang yaitu konsentrasi 10-17,5% pada 
Staphylococcus saphropyticus, konsentrasi 20 dan 25% pada Pseudomonas 
aerugenosa. Kategori kuat yaitu konsentrasi 20-25% pada Bacillus cereus. Hasil 
MIC menunjukkan bahwa semua konsentrasi terdapat kekeruhan (positif) dan 
hasil uji MBC tidak ada satupun konsentrasi yang mematikan.  
Kesimpulan : Hasil uji Oneway Anova untuk semua konsentrasi ekstrak kunyit 
ada pengaruh yang signifikansi yang menghambat Staphylococcus 
saphropyticus dan Pseudomonas aeruginosa, dan tidak ada pengaruh yang 
signifikansi Bacillus cereus, Bacillus alvei dan Bacillus licheniformis. 
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ABSTRACT 

SYAEFATUN J 310 080 036 
ANTIMICROBIAL ACTIVITY OF TURMERIC  EXTRACT (CURCUMA 
DOMESTICA) AGAINST FISH PATHOGEMIC BACTERIA 
 
Introduction: Turmeric is a herb that contains bioactive compounds that act as 
antimicrobial. Turmeric extract can inhibition  growth of fish pathogenic bacteria. 
Purpose: the aim of this study was to know antimicrobial activity of turmeric 
extract (Curcuma domestica) against fish pathogenic bacteria. 
Methods: Design of this study was complete random design with nine variations 
of turmeric extract consentration (5%, 7.5%, 10%, 12.5%, 15%, 17.5%, 20%, 
22.5% and 25%). Inhibitory effect of turmeric extract against fish pathogenic 
bacteria was classified into 3 categories which were low effect, mild effect , and 
strong effect. Analysis of data using one way ANOVA test followed  by LSD 
(Least of Significant Difference). 
Results: Results of this study showed that variatons of concentration that had 
low inhibitory effect were 7.5%, 20% and 22.5% in Staphylococcus 
saphropyticus, 22.5% in Pseudomonas aerugenosa, 12 to 17.5 % in Bacillus 
alvei, 10 to 17.5% in Bacillus licheniformis 10% to 17.5% in Staphylococcus 
saphropyticus, and 20 and 25% in Pseudomonas aerugenosa. Variations of 
concentration of tumeric exract that had strong inhibitory effect were 20-25% in 
Bacillus cereus. MIC a lest result showed that there was turbidity (positive) in all 
of concentrations and MBC test result showed that there was not any 
concentration that had bactericidal effect. 
Conclusion: Oneway Anova test result showed that all variations of  
concentration of turmeric extract had significant inhibition effect in  
Staphylococcus saphropyticus and Pseudomonas aeruginosa and had not 
significant inhibitory effect in Bacillus cereus, Bacillus alvei and Bacillus 
licheniformis. 
 
Keywords : Turmeric extract, fish, inhibiton of microbial 
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MOTTO 

 

“Hai orang-orang yang beriman, Jadikanlah sabar dan 
shalatmu Sebagai penolongmu, sesungguhnya Allah beserta orang-

orang yang sabar”  

(Al-Baqarah: 153)  

 

“Allah meninggikan orang-orang yang beriman diantara kamu 
dan orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan beberapa derajat”  

(Depag RI, 1989 : 421) 

 

“Sesungguhnya Allah tidak akan mengubah keadaan suatu kaum 
sebelum mereka mengubah keadaan diri mereka sendiri” 

(QS Ar-Ra’d : 11) 

 

“ Dan Allah tidak menjadikan pemberian bala bantuan itu 
melainkan sebagai kabar gembira bagi kemenanganmu, dan agar 
tentram hatimu karenanya. Dan kemenanganmu itu hanyalah 

dari Allah”. 

(QS Al-Isra’ : 36) 

 

Kunci keberhasilan adalah kesabaran, kerja keras dan menerima 
kegagalan dengan ikhlas  

(Penulis) 
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